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ASLAN LAEHO
Sugendi Samudin

PIHAK Dinas
Kependudukan dan
Catatan Sipil (Dukcapil)
Kabupaten Parigi
Moutong (Parimo) ma-
sih ~ mempertanyakan
pengalokasian anggaran
APBD-P 2015 yang hanya
Rp 25 juta kepada SKPD
tersebut.

Sekretaris Dinas
Dukcapil Parimo,
Sugendi Samudin me-
nilai bahwa  Badan
Anggaran (Banggar)
DPRD  Parimo  tidak

nyambung menyikapi pengalokasian anggaran ke-
pada Dinas Dukcapil. Sebelumnya dalam rapat par-
ipurna beberapa waktu lalu, pihak Banggar yang

Baca BANGGAR ... hal 19
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Bingung dengan Anggaran yang Sedikit

‘Sambungan dari hal 20

menjawab  sejumlah per-
tanyaan anggota dewan ter-
kait persoalan tersebut me-
nyatakan bahwa Dukcapil
telah mendapatkan alokasi
anggaran melalui APBN, se-
hingga anggaran Rp 25 juta
dinilai sudah cukup.
Sugendi  menjelaskan,
anggaran APBN 2015 yang
diberikan kepada SKPD-
nya jelas telah lengkap
dengan RKA dan petun-
juk teknisnya, schingga ti-
dak dibenarkan meng-
gunakan _anggaran _terse-
but untuk kebutuhdn lain

seperti pembelian kom-
puter, mesin print, dan per-
angkat elektronik lainnya.
Alokasi ~ anggaran APBN
tersebut kata Sugendi, han-
ya diperuntukkan pembi-
‘ayaan pengadaan yang me-
nyangkut dengan dokumen
kependudukan, bukan un-
tuk pembelian peralatan.

“Saya ‘menganggap
Banggar tidak nyambung
dengan  pengganggaran
dari APBN yang dialokasi-
kan kepada Dinas Dukcapil.
Dana APBN tidak boleh ka-
mi belanjakan untuk pem-
belian perangkat elektron-
ik yang saat ini kami butuh-
kan,” tegasnya.

Sugendi menjelaskan, se-
benarnya pihaknya sangat
membutuhikan tambahan
anggaran yang lebih besar
dari sebelumnya, Pasalnya
perangkat elektronik un-
tuk pembuatan dokumen
kependudukan di Dinas
Dukcapil Parimo sudah ti-
daklayak Karenanya, peng-
gantian perbaikan perang-
Kat elektronik terscbut san-
gat mendesak dalam rangka
‘memaksimalkan pelayanan
kepada masyarakat dalam
melakukan pengurusan do-
kumen kependudukan.
“Setiap hari rata-ra-
ta sekitar 300 orang yang
‘mengantri untuk mengurus

dokumen  kependudukan,
Kami bingung mau diapak-
an uang yang hanya Rp 25
juta tersebut,” keluhnya.
Selain itu kata Sugendi,
SPKD-nya ditargetkan
pemerintah  pusat  un-
tuk pencetakan dokumen|
kependudukan 9.000 lem
bar perbulan. Karenanya
Dukcapil Parimo  seha
rusnya mendapat prior
tas penganggaran,
na tanpa disadari hampir
seluruh  program  diselu-
ruh SKPD berkaitan den-|
gan Dukpeapil, misalnyal
BPJS serta bantuan-bantu-
an yang menggunakan do-
kiimen kependudukan. aji)|
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